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	Abstrak

Perkembangan tari kreasi Palegongan menunjukkan dinamika yang erat antara kontinuitas tradisi dan inovasi artistik dalam konteks budaya Bali. Palegongan pada mulanya menampilkan struktur gerak yang sangat terikat pada kaidah estetika klasik, seperti ketepatan teknik, kehalusan ekspresi, serta keterpaduan dengan iringan Gamelan. Dalam perkembangannya, terjadi proses rekonstruksi dan revitalisasi yang berupaya mendokumentasikan sekaligus mengadaptasi bentuk-bentuk Legong agar tetap relevan dalam konteks pertunjukan modern. Transformasi ini kemudian membuka ruang bagi lahirnya tari kreasi Palegongan, yakni bentuk tari yang tetap berpijak pada teknik gerak Legong, tetapi lebih fleksibel dalam eksplorasi tema, struktur dramatik, serta komposisi koreografi. Perkembangan tersebut semakin mengarah pada eksplorasi konseptual yang tidak hanya menonjolkan keindahan visual, tetapi juga kedalaman makna filosofis. Salah satu karya tariadalah Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang yang memperlihatkan bagaimana tari kreasi Palegongan mampu menjadi medium artikulasi gagasan kosmologis, seperti konsep dualitas Rwa Bhineda, melalui pengolahan karakter, dinamika gerak, serta dramaturgi yang kompleks. Meskipun demikian, tantangan yang muncul adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara inovasi dan pelestarian nilai-nilai filosofis yang menjadi roh dari tari tersebut.Rwa Bhineda tidak dipahami sebagai pertentangan, melainkan sebagai harmoni yang saling melengkapi. Hal ini tampak dalam kontras gerak lembut dan tegas, karakter tokoh yang merepresentasikan cinta sekaligus kutukan, serta simbolisme warna dan topeng figur Barong Landung yang menegaskan keseimbangan kosmologis. Pesan filosofis yang terkandung adalah pengingat akan konsekuensi spiritual dari pelanggaran janji suci, sekaligus refleksi bahwa kehidupan manusia selalu berada dalam keseimbangan antara dua kutub yang berbeda. Pesan religiusnya menekankan pentingnya menjaga harmoni kosmis sesuai ajaran Hindu Bali. Dengan demikian, Tari Palegongan Premaśāpa Balingkang tidak hanya menjadi media ekspresi artistik, tetapi juga sarana pendidikan budaya dan spiritualitas. Pesan ini tercermin jelas dalam hasil kajian, yakni bahwa ekspresi Rwa Bhineda dalam tari kreasi ini merupakan bentuk refleksi filosofis-religius masyarakat Bali dalam memahami keseimbangan hidup.
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Abstract
          The development of Palegongan creative dance demonstrates the close dynamic between traditional continuity and artistic innovation within the Balinese cultural context. Initially, Palegongan featured movement structures closely tied to classical aesthetic principles, such as precise technique, refined expression, and integration with gamelan accompaniment. Over the course of its development, a process of reconstruction and revitalization has occurred, attempting to document and adapt Legong forms to maintain their relevance in the context of modern performances. This transformation then opened up space for the birth of Palegongan creative dance, namely a dance form that remains based on Legong movement techniques, but is more flexible in exploring themes, dramatic structures, and choreographic compositions. This development increasingly leads to conceptual exploration that not only emphasizes visual beauty, but also the depth of philosophical meaning. One of the dance works is the Palegongan Premaśāpa Balingkang Creative Dance which shows how Palegongan creative dance can become a medium for articulating cosmological ideas, such as the concept of the duality of Rwa Bhineda, through the processing of characters, movement dynamics, and complex dramaturgy. However, the challenge that arises is how to maintain a balance between innovation and preserving the philosophical values ​​that are the soul of the dance. The research method uses a qualitative, interpretive-hermeneutic approach, through literature review and aesthetic analysis of the performance. The analysis is conducted by examining visual signs, dance movements, costumes, masks, and dramatic dynamics that contain religious meaning. The results of the study show that the main message of the title is reflected in the performance: Rwa Bhineda is not understood as a contradiction, but as a complementary harmony. This is evident in the contrast of soft and firm movements, the character of the figure who represents love and curse, and the symbolism of the colors and mask of the Barong Landung figure that emphasizes cosmological balance. The philosophical message conveyed is a reminder of the spiritual consequences of breaking sacred promises, as well as a reflection that human life is always in balance between two different poles. Its religious message emphasizes the importance of maintaining cosmic harmony according to Balinese Hindu teachings. Thus, the Palegongan Premaśāpa Balingkang Dance is not only a medium for artistic expression, but also a means of cultural and spiritual education. This message is clearly reflected in the results of the study, namely that the expression of Rwa Bhineda in this creative dance is a form of philosophical-religious reflection of the Balinese people in understanding the balance of life.
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I. PENDAHULUAN
Seni pertunjukan Bali merupakan sistem budaya yang kompleks, yang mengintegrasikan unsur estetika, ritual, dan filosofi kehidupan secara utuh. Dalam konteks ini, tari tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan juga sebagai media ekspresi nilai-nilai religius dan kosmologis masyarakat Hindu Bali. Salah satu konsep fundamental dalam kosmologi Bali adalah Rwa Bhineda, yaitu prinsip dualitas yang menekankan keseimbangan antara dua hal yang berlawanan, seperti baik dan buruk, terang dan gelap, serta sakral dan profan. Rwa Bhineda tidak dipahami sebagai pertentangan mutlak, tetapi sebagai pasangan oposisi yang saling melengkapi dalam membentuk harmoni kehidupan. Dengan demikian, konsep ini menjadi landasan filosofis dalam berbagai praktik budaya Bali, termasuk dalam seni tari, yang kerap merepresentasikan dualitas tersebut melalui struktur gerak, karakter, dan dramatika pertunjukan. Dalam seni pertunjukan Bali, dualitas tersebut sering diwujudkan dalam struktur dramatik. Kuswandari dan Artayasa menjelaskan bahwa representasi dharma dan adharma dalam seni pertunjukan tidak dimaksudkan sebagai konflik destruktif, melainkan simbol keseimbangan moral dan spiritual.
Tari kreasi Palegongan adalah bentuk pengembangan dari tari klasik Palegongan yang berakar pada tradisi istana Bali, namun diberi sentuhan baru sesuai konteks zaman. Tari ini tidak hanya mempertahankan estetika gerak yang lemah gemulai dan struktur musikal gamelan Palegongan, tetapi juga menghadirkan narasi mitologis serta simbolisme religius yang lebih eksplisit. Tari Kreasi Palegongan merupakan karya tari yang dikenal dengan gerak halus, detail, dan ekspresi kuat dikembangkan menjadi bentuk baru sesuai gagasan koreografer. Istilah “palegongan” sendiri merujuk pada gaya tari yang menggunakan struktur gerak Legong sebagai dasar estetik. Ciri utama dari tari pelegongan adalah menggunakan teknik dasar Legong seperti agem, tandang, dan tangkis dengan detail tinggi, termasuk permainan mata (seledet) dan ekspresi wajah,  ekspresi estetika dan simbolik dalam artian tidak hanya menonjolkan keindahan gerak, tetapi juga makna filosofis, seperti konsep Rwa Bhineda, Tri Hita Karana, dan nilai religius lainnya serta struktur tariannya tetap sesuai dengan tari Legong pada umumnya  (pengawit, pengawak, pengecet dan pekaad), tetapi dapat dimodifikasi secara kreatif.
Salah satu tari kreasi palegongan Adalah Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang. Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang merupakan karya yang mengangkat kisah historis-legendaris Raja Jaya Pangus dan Kang Cing Wie, yang dalam tradisi Bali dipahami sebagai simbol pertemuan dua kebudayaan dan dua kekuatan kosmis. Cerita ini tidak hanya menghadirkan konflik dramatik, tetapi juga merepresentasikan nilai filosofis Rwa Bhineda, yaitu prinsip dualitas yang saling melengkapi dalam kehidupan. Disamping itu juga cerita ini tidak hanya memiliki dimensi historis, tetapi juga merepresentasikan pertemuan dua sistem budaya yang berbeda namun saling berintegrasi dalam kehidupan masyarakat Bali (Ni Made Ayu Erna Tanu Ria Sari, 2020). 
Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang mengangkat kisah cinta tragis di Kerajaan Balingkang antara Raja Jaya Pangus dan Kang Cing Wie, putri pedagang dari negeri seberang. Relasi keduanya pada awalnya merepresentasikan harmoni, namun mengalami ketegangan ketika mereka tidak dikaruniai keturunan. Dalam upaya spiritual, Jaya Pangus melakukan tapa di Gunung Batur dan bertemu Dewi Danu, yang kemudian menjalin keterikatan emosional dengannya. Konflik memuncak ketika Kang Cing Wie menemukan hubungan tersebut, yang memicu kecemburuan dan kemarahan Dewi Danu hingga melayangkan śāpa (kutukan) yang mengubah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie menjadi Barong Landung simbol cinta yang abadi namun sarat penderitaan. Dalam kajian budaya Bali, figur Barong Landung dipahami sebagai representasi historis sekaligus simbolik dari relasi lintas budaya dan spiritualitas masyarakat Bali (Raka, A. A).
Secara konseptual, istilah Premaśāpa Balingkang mengandung makna filosofis yang mendalam, di mana prema berarti cinta, śāpa berarti kutukan, dan Balingkang merujuk pada ruang historis-spiritual masyarakat Bali Aga. Cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai cerita dramatik, tetapi juga sebagai representasi nilai moral dan kosmologis, khususnya terkait konsekuensi dari ketidakseimbangan dalam hubungan manusia, juga mencerminkan konsekuensi moral dari hubungan yang kehilangan keseimbangan spiritual.  Dalam kerangka ini, kisah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie dapat dibaca melalui konsep Rwa Bhineda, yaitu prinsip dualitas yang menempatkan unsur-unsur berlawanan sebagai bagian dari harmoni kosmis. Dalam konteks ini, kisah tersebut mencerminkan prinsip Rwa Bhineda, yaitu dualitas antara cinta dan penderitaan, kesetiaan dan pengkhianatan, serta kesucian dan ketidaksucian.
 Sebagaimana ditegaskan bahwa Rwa Bhineda merupakan konsep filosofi yang menekankan dualitas sebagai keseimbangan kosmis, maka relasi cinta dan penderitaan dalam kisah ini merupakan dua sisi yang tidak terpisahkan. Lebih jauh, dualitas tersebut tidak hanya hadir dalam cerita, tetapi juga dalam makna simbolik transformasi menjadi Barong Landung. Transformasi ini mencerminkan penyatuan unsur berbeda dalam bentuk baru yang bersifat sakral. Dalam konteks ini, dualitas seperti kesetiaan dan pengkhianatan, kesucian dan ketidaksucian, serta harmoni dan konflik dipahami sebagai relasi yang saling melengkapi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa opposing elements are not contradictory but complementary sehingga tragedi yang terjadi bukan sekadar konflik, melainkan bagian dari proses menuju keseimbangan kosmis (I Made Adi Kapela). 
Konsep Rwa Bhineda menegaskan bahwa dua unsur yang berlawanan tidak bersifat saling meniadakan, melainkan saling melengkapi dalam membentuk keseimbangan kehidupan. Dengan demikian, tragedi yang dialami Jaya Pangus dan Kang Cing Wie bukan sekadar akibat konflik personal, tetapi merupakan manifestasi dari ketidakharmonisan antara dua kekuatan dualistik. Transformasi mereka menjadi Barong Landung dapat dimaknai sebagai simbol penyatuan dualitas tersebut dalam bentuk baru yang bersifat sakral dan abadi. Dalam perspektif ini, penderitaan tidak terpisah dari cinta, melainkan menjadi bagian integral yang membentuk makna keberadaan. Sehingga dalam hal ini Rwa Bhineda dalam seni pertunjukan diwujudkan dalam struktur penyajian dan praktik pertunjukan (Kuswandari & Artayasa). Dengan demikian, konflik antar tokoh dalam tari bukan sekadar dramatik, tetapi simbol keseimbangan kosmis.
Garapan tari ini merupakan arapan tari Kreasi Palegongan ini ditarikan oleh 7 orang penari Perempuan dengan durasi waktu kurang lebih 7 menit dengan menggunakan kostum tari palegongan. Gamelan yang dipergunakan adalah gamelan Gong Kebyar. Tujuan dari penciptaan tari ini yaitu menghasilkan karya tari kreasi Palegongan yang berkualitas dan layak dipentaskan, tujuan lainnya yaitu dapat mentransformasi konsep Rwa Bhineda dalam sebuah karya tari Palegongan.  Penciptaan sebuah karya, tentunya memiliki rumusan masalah yang dapat dipergunakan sebagai acuan dalam penciptaan karya.  Garapan Tari ini memiliki dua rumusan masalah, antara lain: 1) Bagaimana konsep Rwa Bhineda sebagai prinsip dualitas kosmis diekspresikan dalam struktur koreografi, dramatik, dan simbolik Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang? 2) Apa makna filosofis dan pesan dari penggambaran tari Palegongan Premaśāpa Balingkang?

A. Metode 
          Metode  yang digunakan dalam kajian Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan interpretatif-hermeneutik.  Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui penggalian makna, nilai, dan pengalaman yang terkandung dalam objek penelitian, dalam hal ini Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang. Pendekatan ini tidak menekankan pada pengukuran angka, melainkan pada pemaknaan terhadap gejala sosial-budaya dan artistik secara holistik. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, karena fokus kajian diarahkan pada pemahaman makna simbolik, filosofis, dan religius yang terkandung dalam tari. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali kedalaman makna, nilai, dan simbol yang terkandung dalam sebuah tari secara mendalam. Sedangkan pendekatan interpretatif-hermeneutik digunakan untuk menafsirkan makna filosofis dan religius yang terkandung dalam struktur koreografi, dramatik, dan simbolik tari. Proses penafsiran dilakukan dengan memahami hubungan antara bagian dan keseluruhan (hermeneutic circle), yaitu antara gerak, alur cerita, ekspresi, kostum.  Dari segi gerak, Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang tidak hanya menampilkan keindahan teknis, tetapi juga mengandung lapisan makna simbolik yang dapat ditafsirkan melalui pendekatan interpretatif–hermeneutik. Gerak dalam tari ini dipahami sebagai “teks tubuh” yang menyampaikan pesan filosofis dan spiritual sehingga setiap detail gerak memiliki arti yang berkaitan dengan konsep Rwa Bhineda sebagai dualitas kosmis. serta setiap unsur gerak memiliki dimensi makna yang melampaui fungsi estetisnya (dibia: 2012). Secara hermeneutik, pemaknaan gerak dilakukan melalui hubungan antara bagian dan keseluruhan (hermeneutic circle). Gerak-gerak kecil seperti seledet (gerakan mata), agem (sikap dasar), dan tandang (pergerakan tubuh) tidak hanya berfungsi sebagai elemen teknis, tetapi juga sebagai simbol ekspresi batin tokoh. Pemahaman terjadi melalui dialog antara bagian dan keseluruhan dalam suatu struktur makna (Hans-Georg Gadamer).  Dalam konteks ini, perubahan ekspresi mata dan dinamika tubuh dapat ditafsirkan sebagai representasi konflik emosional dalam kisah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie.
II. Pembahasan
a. Konsep Rwa Bhineda sebagai prinsip dualitas kosmis diekspresikan dalam struktur koreografi, dramatik, dan simbolik Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang
Konsep Rwa Bhineda dalam tradisi Hindu Bali merupakan prinsip dualitas kosmis yang memandang dua unsur berlawanan sebagai pasangan yang saling melengkapi dalam menciptakan harmoni kehidupan. Dalam pandangan masyarakat Bali, dualitas tidak dimaknai sebagai pertentangan mutlak, melainkan sebagai keseimbangan antara dua kekuatan berbeda yang saling membutuhkan. Rwa Bhineda menunjukkan unsur-unsur berlawanan “are inherently connected, mutually sustaining, and interdependent” (Kapela, 2023). Pernyataan ini menegaskan bahwa terang dan gelap, baik dan buruk, sakral dan profan, bukanlah entitas yang saling meniadakan, tetapi hadir secara bersamaan sebagai fondasi keteraturan kosmis. Oleh karena itu, konsep ini menjadi dasar penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Bali, seperti sistem sosial, praktik ritual, tata ruang arsitektur, hingga ekspresi seni pertunjukan. Dalam konteks seni tari, nilai Rwa Bhineda kerap diwujudkan melalui kontras gerak, dinamika dramatik, serta simbol visual yang membentuk kesatuan makna. konsep ini dalam seni Bali sering dimanifestasikan melalui pasangan simbolik seperti keras-halus, terang-gelap, dan sakral-profan. Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang merupakan salah satu karya yang merepresentasikan prinsip tersebut secara nyata melalui struktur koreografi, dramatik, dan simbolik. Pada aspek koreografi, dualitas tampak dalam perpaduan gerak halus dan tegas, tempo lambat dan cepat, serta pola ruang simetris dan asimetris. Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang merupakan salah satu karya yang merepresentasikan prinsip tersebut melalui struktur koreografi, dramatik, dan simbolik. Pada aspek koreografi, dualitas tampak dalam perpaduan gerak halus dan tegas, tempo lambat dan cepat, serta pola ruang simetris dan asimetris. Struktur gerak tari Bali dibangun melalui keseimbangan tenaga, ruang, dan ritme yang saling berlawanan namun harmonis (Dibia, 2020). 
b. Ekspresi Rwa Bhineda dalam Struktur Koreografi. 
Karakter tari Bali dibangun melalui oposisi gerak seperti keras dan halus, yang kemudian membentuk energi dramatik pertunjukan (Bandem & deBoer, 2014). Dalam konteks ini, penggunaan gerak agem, tandang, dan tangkis yang lembut pada tokoh putri berhadapan dengan tekanan ritmis dan aksentuasi kuat pada tokoh raja atau kekuatan adikodrati. Dengan demikian, struktur koreografi tidak hanya menyusun bentuk estetis, tetapi menghadirkan visualisasi prinsip dualitas kosmis. Dalam aspek koreografi, kualitas dua gerakan tampak kontras; ada gerak lembut dan tegas, lambat dan cepat, halus dan dinamis. Gerak lembut dibawakan oleh Gerak tari Kang Cing Wie yang melambangkan kasih dan kesetiaan, sedangkan gerak tegas dari Dewi Danu menegaskan murka dan kutukan. Kontras gerak ini menghadirkan dinamika yang menegaskan bahwa harmoni tercapai melalui penerimaan dua gerak yang berbeda. Tari Palegongan secara tradisional dikenal memiliki karakter gerak yang anggun, luwes, dan ritmis, namun dalam karya Premaśāpa Balingkang kualitas tersebut dipadukan dengan gerak-gerak yang merepresentasikan konflik batin tokoh. Perpaduan dua kualitas gerak ini mencerminkan keseimbangan antara unsur feminin dan maskulin. Selain itu, dalam tari palegongan ini, pola lantai juga menunjukkan prinsip Rwa Bhineda. Pola lantai merupakan susunan gerak dan perpindahan penari di ruang pentas yang menonjolkan kehalusan, keseimbangan, dan estetika khas tari Bali klasik. Karena Palegongan biasanya dibawakan oleh dua penari atau lebih, pola lantai sangat penting untuk menciptakan keharmonisan visual. Pola lantai yan terdapat dalam Garapan tari ini adalah: diagonal, lurus, melingkar, dan simetris berpasangan. Ciri lain dari aspek koreografi tari palegongan ini adalah Pola lantai bisa dikembangkan lebih dramatik, misalnya: berpasangan saat adegan cinta, berjauhan saat konflik, melingkar saat suasana magis dan diagonal saat ketegangan cerita meningkat. Makna artistik dari pola lantai dalam Tari Palegongan bukan hanya posisi penari, tetapi juga memperlihatkan nilai keselarasan, kelembutan, dan keindahan yang menjadi ciri tari putri Bali. 
c. Ekspresi Rwa Bhineda dalam Struktur Dramatik. 
Pada konsep ini dapat dipahami sebagai perwujudan konsep yang menggambarkan keberadaan dua sisi, aspek, atau prinsip yang kontras, bertentangan, yang saling berlawanan namun saling melengkapi di dalam alur dramatik sebuah pertunjukan tari. Dalam filsafat Hindu Bali, Rwa Bhineda di maknai dengan adanya dua kekuatan berbeda seperti baik–buruk, gelap–terang, laki-laki–perempuan, halus–keras, sedih–bahagia, yang hadir untuk menciptakan suatu keseimbangan. Ketika diterapkan dalam struktur dramatik, konsep ini tampak melalui konflik, pertentangan karakter, perubahan suasana, hingga penyelesaian cerita.
Dalam karya tari, struktur dramatik umumnya terdiri atas pengenalan, perkembangan konflik, klimaks, dan penyelesaian. Pada tahap pengenalan, Rwa Bhineda dapat ditampilkan melalui perbedaan karakter tokoh, misalnya tokoh protagonis dan antagonis, atau dua kekuatan yang memiliki tujuan berbeda. Pada tahap perkembangan konflik, pertentangan kedua unsur tersebut semakin kuat melalui dialog gerak, perubahan tempo, dinamika musik, dan ekspresi penari. Bagian klimaks menjadi puncak pertemuan dua kekuatan berlawanan yang menimbulkan ketegangan dramatik. Selanjutnya, pada tahap penyelesaian, pertentangan tidak selalu berakhir dengan kemenangan salah satu pihak, melainkan menuju harmoni dan keseimbangan sebagai inti konsep Rwa Bhineda.
Dalam konteks tari Bali, ekspresi Rwa Bhineda juga terlihat melalui kontras gerak agem halus dan keras, tempo lambat dan cepat, level rendah dan tinggi, maupun penggunaan ruang simetris dan asimetris. Iringan gamelan pun mendukung dualitas tersebut melalui perubahan ritme, keras-lembut bunyi, dan pergantian suasana musikal. Dengan demikian, struktur dramatik tidak hanya menjadi kerangka cerita, tetapi juga media simbolik untuk menampilkan keseimbangan kosmis. Pada karya Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang, misalnya, konsep ini dapat diwujudkan melalui pertentangan cinta dan kutukan, kesetiaan dan kecemburuan, manusia dan kekuatan gaib, serta perbedaan budaya Bali dan Tionghoa. Seluruh unsur dramatik tersebut membangun narasi yang menunjukkan bahwa perbedaan bukan untuk dipertentangkan, tetapi untuk dipadukan menjadi harmoni estetis. Jadi, ekspresi Rwa Bhineda dalam struktur dramatik menjadikan tari tidak sekadar tontonan, melainkan juga refleksi nilai filosofis kehidupan. Selain dari itu dari segi dramatik, alur pertunjukan diawali dengan gambaran keharmonisan cinta antara Jaya Pangus dan Kang Cing Wie sebagai representasi sisi terang kehidupan, yakni kasih sayang, persatuan, dan kebahagiaan. Kisah ini sering dipahami sebagai dasar simbolik lahirnya figur Barong Landung yang merepresentasikan pasangan tersebut dalam tradisi Bali. Kehadiran hubungan keduanya menunjukkan sisi terang kehidupan berupa kasih sayang, penyatuan, dan akulturasi budaya (Raka. A.A.Gede).  Namun tahap berikutnya berkembang menuju konflik ketika hadirnya Dewi Danu yang memunculkan drama pertentangan, kecemburuan, serta benturan antara kehendak manusia dan kekuatan. Ketegangan tersebut mencapai puncaknya pada peristiwa kutukan yang mengubah pasangan itu menjadi Barong Landung sebagai simbol transformasi akibat pelanggaran keseimbangan kosmis. Yang dalam hal ini di cerminkan melalui sebuah property tapel yang dipegunakan oleh penari (Ning Sastriyani, I Dewa Ayu Ketut) (Raka. A.A Gede).  Struktur dramatik ini menegaskan konsep Rwa Bhineda, bahwa perjalanan hidup manusia senantiasa berada di antara dua sisi yang berlawanan, terang dan gelap, suka dan duka, cinta dan amarah. Melalui perjumpaan dua kekuatan tersebut, tercipta pemahaman bahwa harmoni kehidupan hanya dapat dicapai apabila keduanya diterima sebagai bagian dari tatanan alam semesta. 
d. Ekspresi Rwa Bhineda dalam Struktur Simbolik. 
Struktur simbolik dalam Tari Palegongan Premaśāpa Balingkang merujuk pada susunan tanda, lambang, dan makna yang dibangun melalui tokoh, gerak, kostum, ruang, serta alur cerita sehingga membentuk pesan filosofis tertentu. Dalam karya ini, struktur simbolik bertumpu pada legenda Jaya Pangus, Kang Cing Wie, dan Dewi Danu yang telah lama hidup dalam tradisi Bali sebagai dasar naratif lahirnya Barong Landung. Kisah tersebut dipahami sebagai simbol hubungan manusia dengan cinta, kekuasaan, alam, dan kekuatan (Herawati, 2010).  Dari segi visual pertunjukan, struktur simbolik juga tampak melalui kontras gerak halus dan keras, komposisi ruang simetris dan asimetris, serta pergantian suasana musik lirih menuju dinamis. Unsur-unsur tersebut menegaskan konsep Rwa Bhineda, yaitu dua unsur berbeda yang saling berlawanan tetapi saling melengkapi. Dengan demikian, struktur simbolik tari ini tidak hanya menyampaikan cerita legenda, tetapi juga mempresentasikan pandangan hidup masyarakat Bali mengenai harmoni antara manusia, budaya, dan alam semesta.  Dari segi kostum, tari Palegongan Premaśāpa Balingkang tidak hanya berfungsi sebagai atribut estetis, tetapi sebagai sistem simbolik yang mengonstruksi makna tentang kekuasaan, cinta, spiritualitas, dan keseimbangan kosmos. Melalui kostum, penonton dapat membaca lapisan makna yang lebih dalam dari sekadar visual pertunjukan, yaitu filosofi kehidupan masyarakat Bali yang menempatkan harmoni sebagai inti keberadaan. Serta kipas sebagai Properti dalam tari Palegongan.
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Gambar 1. Kostum tari palegongan
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Gambar 2. Properti KIpas

Selain menggunakan properti kipas, dalam tarian ini juga menggunakan sebuah Topeng untuk mencerminkan barong landung. Struktur simbolik topeng dalam Tari Palegongan merupakan sistem tanda visual yang berfungsi untuk mempertegas karakter, energi, dan makna filosofis dalam pertunjukan. Dalam konteks tari Bali, topeng tidak hanya berperan sebagai penutup wajah, tetapi sebagai representasi transformasi identitas manusia ke dalam bentuk simbolik yang sarat nilai religius dan kosmologis. Dalam Tari Palegongan, penggunaan topeng memperkuat ekspresi karakter perempuan yang halus, anggun, namun juga memiliki lapisan makna spiritual yang dalam. Dalam Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang, topeng memiliki makna simbolik yang menegaskan pesan filosofis-religius tentang keseimbangan hidup. Topeng Kang Cing Wie dengan wajah halus dan lembut melambangkan kasih, kesetiaan, serta sisi terang cinta dan  Topeng Jaya Pangus menampilkan karakter raja yang berwibawa namun rapuh dalam menjaga kesetiaan, sehingga menjadi simbol dilema manusia antara tanggung jawab dan godaan. Puncaknya, topeng Barong Landung hadir sebagai figur sakral yang lahir dari tragedi cinta dan kutukan, sekaligus menjadi simbol keseimbangan kosmologis yang mengingatkan masyarakat Bali akan prinsip Rwa Bhineda: bahwa setiap cinta memiliki sisi terang dan gelap, dan harmoni hidup hanya tercapai melalui penerimaan keduanya. 
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Gambar 3. Properti Topeng
Struktur simbolik, musik atau gamelan dalam Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang berfungsi sebagai medium ekspresi yang menegaskan prinsip Rwa Bhineda melalui dinamika bunyi, tempo, dan nuansa musikal. Pada bagian awal, iringan gamelan dengan tempo lembut dan melodi harmonis melambangkan kasih serta kesetiaan cinta Jaya Pangus–Kang Cing Wie, yang ditafsirkan sebagai sisi terang kehidupan. Ketika konflik muncul dengan hadirnya Dewi Danu, musik berubah menjadi lebih cepat, keras, dan penuh ketegangan, sehingga menegaskan murka dan kutukan sebagai sisi gelap cinta. Pergeseran musikal ini menciptakan dramatik yang menegaskan bahwa terang dan gelap selalu hadir berdampingan. Puncaknya, saat transformasi menjadi Barong Landung, gamelan menghadirkan pola ritmis repetitif dan sakral, yang ditafsirkan sebagai simbol keseimbangan kosmologis dan pengingat religius bagi masyarakat Bali. Dengan demikian, struktur simbolik musik dalam tari ini bukan sekadar pengiring estetis, melainkan teks budaya yang menegaskan pesan filosofis-religius bahwa setiap cinta memiliki sisi terang dan gelap, dan keseimbangan keduanya adalah kunci harmoni hidup. 
2. Refleksi Filosofis-Religius. 
Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang menghadirkan refleksi filosofis-religius yang mendalam mengenai hubungan manusia dengan sesama, alam semesta, dan kekuatan Tuhan. Melalui cerita kisah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie, tari ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia tidak terlepas dari dinamika dualitas, yaitu perjumpaan antara cinta dan penderitaan, kebahagiaan dan kehilangan, dunia nyata (sekala) dan dunia spiritual (niskala). Dalam pandangan Hindu Bali, dualitas tersebut bukan pertentangan yang harus dimusnahkan, melainkan keseimbangan yang harus dipahami dan dijaga. Dari perspektif filosofis, tari ini mengajarkan bahwa keseimbangan hidup hanya tercapai bila manusia mampu menerima dan mengelola dua sisi yang berbeda terang dan gelap, kasih dan murka, sakral dan profan sebagai bagian dari kosmos. Disamping itu juga karya ini merefleksikan konsep Rwa Bhineda sebagai prinsip dasar kehidupan. Melalui konflik dan perjalanan tokoh-tokohnya, tari ini mengajarkan bahwa setiap pengalaman hidup, baik suka maupun duka, merupakan bagian dari proses menuju kesadaran dan keharmonisan. Dengan demikian, manusia dituntut memiliki kebijaksanaan untuk menerima dualitas sebagai bagian dari tatanan semesta. Sedangkan dari sisi religius, transformasi tragis yang melahirkan figur sakral Barong Landung menjadi pengingat spiritual bagi masyarakat Bali bahwa setiap pelanggaran terhadap kesucian cinta membawa konsekuensi moral dan spiritual, namun sekaligus membuka jalan menuju harmoni. Selain itu juga, Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang menegaskan keyakinan masyarakat Bali bahwa kehidupan manusia selalu berada dalam pengaruh kekuatan niskala. Kehadiran Dewi Danu dalam kisah tersebut melambangkan kuasa Tuhan yang mengatur keseimbangan alam dan moralitas manusia. Seni pertunjukan Bali tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memiliki dimensi ritual dan spiritual yang menyatu dalam struktur pertunjukan. Oleh sebab itu, tari ini dapat dipahami sebagai media kontemplasi religius mengenai karma, takdir, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Dengan demikian, Tari Premaśāpa Balingkang bukan sekadar karya seni pertunjukan, melainkan teks budaya yang menanamkan pesan filosofis-religius bahwa keseimbangan antara dua kutub kehidupan adalah kunci tercapainya harmoni (Raka, Anoegrajekti, & Yasa, 2020; Budiana, Karja, & Budiaprilliana, 2024; Kapela, 2023; Kuswandari & Artayasa, 2026).
3. Makna filosofis dan pesan dari penggambaran tari Palegongan Premaśāpa Balingkang. 
           Makna filosofis dan pesan dari penggambaran Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang berakar pada konsep Rwa Bhineda, yaitu prinsip dualitas kosmis yang menegaskan bahwa kehidupan selalu terdiri atas dua kutub yang saling melengkapi: terang–gelap, kasih–murka, sakral–profan. Dari segi filosofis, tari ini mengajarkan bahwa cinta tidak pernah murni hanya berisi kebahagiaan, tetapi juga mengandung potensi konflik dan penderitaan. Kisah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie yang berujung pada kutukan Dewi Danu ditafsirkan sebagai refleksi tentang konsekuensi moral dari pelanggaran janji suci, sekaligus pengingat bahwa harmoni hidup hanya tercapai bila manusia mampu menjaga keseimbangan antara kesetiaan dan godaan. Pesan religius yang terkandung adalah bahwa tragedi cinta bukanlah akhir, melainkan transformasi menuju simbol sakral Barong Landung, yang menjadi pengingat spiritual bagi masyarakat Bali tentang pentingnya menjaga kesucian cinta dan keseimbangan kosmos. Dengan demikian, Tari Premaśāpa Balingkang bukan sekadar pertunjukan estetis, melainkan teks budaya yang menegaskan pesan filosofis-religius: setiap cinta memiliki sisi terang dan gelap, dan keseimbangan keduanya adalah kunci harmoni hidup ( Raka, Anoegrajekti, & Yasa; Budiana, Karja, & Budiaprilliana; Kapela; Kuswandari & Artayasa,). 
1. Makna Filosofi Rwa Bhineda: Keseimbangan dalam Kehidupan.  Makna filosofis utama tari ini terletak pada penggambaran dualitas kehidupan, seperti cinta dan kutukan, manusia dan dewa, serta sekala dan niskala. Dalam pandangan Hindu Bali, dualitas bukanlah konflik yang harus dihilangkan, melainkan keseimbangan yang harus dijaga.
2. Makna Filosofis Cinta, Karma, dan Takdir. Kisah Jaya Pangus dan Kang Cing Wie menggambarkan bahwa cinta manusia selalu berada dalam batas hukum karma dan kehendak ilahi. Cinta dalam tari ini tidak hanya bersifat romantis, tetapi juga spiritual sebagai jalan yang membawa manusia pada kesadaran akan keterbatasan dirinya di hadapan kekuatan kosmis.
3. Pesan tentang Harmoni dan Penerimaan. Pesan utama yang disampaikan dalam tari ini adalah pentingnya harmoni dan penerimaan terhadap perbedaan. Kehidupan tidak selalu berada dalam kondisi seimbang secara statis, tetapi bergerak melalui proses konflik dan penyatuan.
4. Pesan Spiritual: Sekala dan Niskala. Secara spiritual, Premaśāpa Balingkang mengajarkan bahwa kehidupan manusia selalu berada dalam dua dimensi: dunia nyata (sekala) dan dunia tak kasatmata (niskala). Keduanya saling berhubungan dan mempengaruhi perjalanan hidup manusia.
Dari keseluruhan struktur dramatik dan simbolik, pesan utama Premaśāpa Balingkang dapat dirangkum sebagai berikut:
· Kehidupan adalah keseimbangan antara dua kekuatan (Rwa Bhineda) 
· Konflik adalah bagian dari proses menuju harmoni 
· Cinta dan penderitaan merupakan bagian dari hukum karma 
· Perbedaan budaya dan energi harus diterima sebagai kekayaan 
· Kesadaran spiritual dicapai melalui pemahaman keseimbangan kosmisTop of Form.
· 
III PENUTUP

a1. 
Bottom of Form
Simpulan

Tari Kreasi Palegongan Premaśāpa Balingkang merupakan teks budaya yang sarat makna filosofis dan religius, di mana konsep Rwa Bhineda sebagai prinsip dualitas kosmis diekspresikan melalui struktur koreografi, dramatik, simbolik, topeng, musik/gamelan, serta kostum dan busana. Gerak lembut Kang Cing Wie melambangkan kasih dan kesetiaan, sementara gerak tegas Dewi Danu menegaskan murka dan kutukan. Alur dramatik yang berujung pada transformasi menjadi Barong Landung menegaskan bahwa tragedi bukanlah akhir, melainkan lahirnya simbol sakral keseimbangan kosmos. Musik gamelan dengan dinamika lembut, tegas, sakral memperkuat dramatik tari, sedangkan kostum dan topeng menjadi medium simbolik yang menegaskan pesan filosofis-religius bahwa setiap cinta memiliki sisi terang dan gelap. Dengan demikian, Tari Premaśāpa Balingkang tidak hanya berfungsi sebagai karya seni pertunjukan, tetapi juga sebagai media pendidikan budaya dan spiritualitas yang menanamkan nilai keseimbangan hidup. Secara keseluruhan, tari ini memperlihatkan bahwa estetika Palegongan bukan sekadar bentuk visual, tetapi juga sarana penyampaian nilai-nilai kosmologis Hindu Bali yang hidup dan relevan dalam konteks budaya kontemporer.
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